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Abstract 

Sexual violence against teenagers is a global health problem experienced by children in the world. Referring to the 

increasing level of sexual violence that has continued to occur since 2021 in West Java, especially in the Sukabumi 

Regency area, it is classified as the area with the highest level of sexual violence. It takes the role of parental 

communication as the first guide in the life of adolescents to prevent acts of sexual violence. Sexual violence can occur 

due to poor communication about sexual violence, shame and fear of disclosing the incident to family, friends and 

service providers. The purpose of this study was to find out how the role of mother's communication in educating the 

prevention of sexual violence in female adolescents. This research uses a constructivist paradigm in looking at the 

complexity of the real world, supported by qualitative methods with data collection techniques carried out by 

interviews, triangulation of sources to measure data credibility. The results of this study show that the communication 

role of mothers and adolescent girls' conversational role is quite high because interaction time is unlimited so that 

there is freedom in giving opinions. Then the role of conformity in the mother's communication process which applies 

an attitude of equality gives rise to the child's independent nature so that the instillation regarding sexuality as well 

as values, rules and decisions causes the emergence of teenagers' views on preventing acts of sexual violence. 
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Abstrak 

Kekerasan seksual terhadap remaja merupakan salah satu masalah kesehatan global yang dialami oleh anak di dunia. 

Merujuk dari maraknya tingkat kekerasan seksual yang terus terjadi sejak tahun 2021 di Jawa Barat terkhusus pada 

daerah Kabupaten Sukabumi, digolongkan sebagai Kawasan dengan tingkat kekerasan seksual tertinggi. Dibutuhkan 

peran komunikasi orang tua sebagai pembimbing pertama dalam kehidupan remaja untuk mencegah tindak kekerasan 

seksual. Kekerasan seksual dapat terjadi akibat kurang baiknya komunikasi mengenai kekerasan seksual, adanya rasa 

malu dan takut untuk mengungkapkan kejadian tersebut kepada keluarga, teman dan penyedia layanan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi ibu dalam mengedukasi pencegahan kekerasan seksual 

pada remaja perempuan. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dalam memandang kompleksitas 

dunia nyata, didukung dengan metode kualitatif dengan Teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara, 

triangulasi sumber untuk mengukur kreadibilitas data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran komunikasi ibu 

dan remaja perempuan peran percakapan cukup tinggi karena waktu interaksi yang tidak terbatas sehingga munculnya 

kebebasan dalam memberikan pendapat. Lalu peran kesesuaian adaya proses komunikasi ibu yang menerapkan sikap 

kesetaraan menimbulkan sifat kemandirian anak sehingga dengan adanya penanaman terkait seksualitas serta nilai, 

aturan dan keputusan menyebabkan munculnya pandangan remaja terhadap pencegahan terjadinya tindakan kekerasan 

seksual.  

 

Kata Kunci-komunikasi keluarga, peran ibu, remaja, perempuan, kekerasan seksual 
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I. PENDAHULUAN  

Kekerasan seksual terhadap remaja saat ini menjadi masalah kesehatan global, karena hingga 1 miliar anak berusia 

0-18 tahun mengalami kekerasan atau pengabaian fisik, seksual, atau emosional (WHO, 2020a). menurut World 

Health Organization (WHO) seorang anak dapat mengalami kekerasan seksual dimana saja seperti di rumah, di 

sekolah atau di komunitas lainnya, tetapi paling sering di tangan seseorang yang dikenal dan dipercaya oleh anak 

tersebut. Sekitar 90% remaja yang melaporkan kekerasan seksual mengatakan pelaku pertama mereka adalah 

seseorang yang mereka kenal (UNICEF, 2020). 

Kekerasan seksual dapat di kategorikan menjadi 2 bagian yaitu fisik dan non fisik. Bentuk kekerasan seksual secara 

fisik dapat berupa menyentuh atau mempermainkan bagian tubuh anak yang tidak wajar (payudara dan alat kelamin), 

dapat juga berupa seks secara oral, genital atau seksual (Soetiningsih, 2004 dalam Sari putra, 2014). Kekerasan seksual 

non fisik adalah memaksa anak untuk melakukan masturbasi, memperlihatkan kepada anak hal yang ekslisit secara 

seksual (dalam gambar atau cerita dewasa yang tidak boleh diketahui oleh anak), menunjukkan keintiman langsung 

dengan anak, termasuk anak usia dini (prasekolah), anak usia sekolah atau remaja (honson dalam Kelrey, 2015). 

Merujuk dari maraknya kekerasan seksual yang terus menerus terjadi, Komnas Perempuan menyebutkan bahwa 

Jawa Barat merupakan wilayah yang memiliki populasi kekerasan seksual yang tinggi dan meningkat setiap tahunnya, 

bahkan total kasus kekerasan seksual tahun 2021 tersebut memiliki angka tertiggi selama sepuluh tahun terakhir. Hasil 

data menurut Komnas Perempuan dalam Catatan Tahunan (CATAHU) 2021 kekerasan seksual di ruang publik dan 

komunitas dengan perempuan sebagai korbannya tercatat sebanyak 4.322 kasus. Kekerasan berbentuk pemerkosaan 

yang berjumlah 597 kasus, marital rape berjumah 591 kasus, incest (perkawinan sedarah) sebanyak 433 kasus, dan 

pelecehan seksul sebanyak 374 kasus. Menurut data dari Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) menyebutkan jumlah kasus kekerasan seksual pada rentang waktu Januari hingga Agustus 2022 

tercatat sebanyak 420 kasus (D3AKB, 2022). 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sukabumi. Tepatnya di Kampung Coblong, Desa Talaga, Kecamatan 

Caringin Kabupaten Sukabumi. Karena Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah yang masuk ke dalam kategori 

Kasus kekerasan seksual tertinggi di Jawa barat. Tidak hanya itu, Kabupaten Sukabumi juga merupakan daerah dengan 

tingkat ekonomi menengah kebawah. Kondisi ekonomi keluarga seperti kemiskinan menjadi salah satu penyebab 

terjadinya kekerasan seksual. 

Fenomena kekerasan seksual di kabupaten Sukabumi terus mengalami kasus terbarunya di setiap waktunya, 

berdasarkan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kabupaten Sukabumi sejak Januari 

hingga Oktober 2022, tercatat 121 kasus. 50 anak korban kekerasan seksual, 4 anak korban KDRT, 2 anak korban 

Trafficking, 19 anak korban pelaku lainnya. Di bulan Oktober 2022 ada kasus yang terjadi pada korban remaja 

perempuan yang berusia 11 tahun. Pelaku sendiri adalah kakek dari korban tersebut berinisial AS (68) berlokasi di 

Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi. kejadian serupa terus berulang hingga akhirnya korban buka suara 

mengadukan kekerasan seksual yang dilakukan AS.  

Permasalahan yang dihadapi selama ini terkait dengan penungkapan kejadian yang menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya kekerasan seksual dima  adanya rasa malu dan takut untuk mengungkapkan kejadian tersebut 

kepaa anggota keluarga, teman dan penyedia layanan. Selain itu, anak kurang kemampuan untuk mendeteksi pelaku 

kekerasan seksual dan kurang memiliki keterampilan untuk melindungi diri dari bahaya kekerasan seksual yang dapat 

terjadi di mana saja dan kapan saja (Umar et al., 2018). Selain itu, faktor yang mempengaruhi risiko remaja menjadi 

korban kekerasan seksual adalah pergaulan bebas, kurangnya pengetahuan tentang remaja termasuk pemahaman, jenis 

dan gejala kekerasan seksual remaja (Umar et al,. 2018). Dan ada dari faktor lingkungan sosial yaitu kemiskinan, 

kondisi ekonomi yang rentan, dan lingkungan sosial yang tidak sehat yang sangat mempengaruhi perkembangan 

remaja (Meinck et al, 2015). Anak-anak dan orang dewasa dapat menjadi pelaku dan korban kekerasan seksual. Hal 

ini sering terjadi pada anak yang tidak mendapatkan perhatian langsung dari orang tuanya, anak yang dibiarkan hidup 

bersama dengan orang dewasa tanpa pengawasan, sehingga dapat menyentuh dan menerima tindakan seksual dari 

siapa saja. 

Berdasarkan hal tersebut, peran keluarga dalam pencegahan kekerasan seksual menjadi angat penting, karena 

keluarga merupakan orang yang paling dekat dengan anak. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kekerasan seksual, terdapat kaitan yang kuat dengan peran orang tua, khususnya ibu. Pentingnya kesadaran orang tua 

dalam memprdiksi kenakalan anak dengan mengambil peran orang tua semaksimal mungkin. Dalam penelitian ini, 

untuk memahami bagaimana peran komunikasi antara ibu dan remaja dilakukan, maka penelitian ini dikaji dengan 

teori komunikasi keluarga yang dikemukakan oleh Koerner dan Fitzpatrick, 2002. Penelitian ini akan dikaji 
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menggunakan metode kualitatif Deskriptif. Untuk memperoleh informasi dengan menggunakan Teknik wawancara 

tatap muka dengan mengajukan pertanyaan kepada informan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan.   

  

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi 

Menurut (Mulyana, 2010) komunikasi merupakan dasar dalam kehidupan manusia. Komunikasi yang 

memungkinkan orang membangun kerangka acuan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menginterpretasikan 

situasi saat ini. Melalui komunikasi, orang belajar tentang masalah kehidupan social. Komunikasi juga 

memberitahukan, berbicara dan juga membicarakan sesuatu dengan orang lain dan bertukar pikiran dengan berbicara 

dengan orang lain (Hardjana, 2003). 

 

B. Komunikasi Keluarga 

Menurut (Friendly, 2002), komunikasi dalam keluarga adalah pembentukan pola kehidupan keluarga, termasuk 

faktor pendidikan, pembentukan sikap dan perilaku anak, mempengaruhi perkembangan anak.  

Komunikasi keluarga menurut Koerner & Fitzpatrick mengacu pada cara anggota keluarga, sebagai individu, 

memandang keluarga sebagai sebuah rencana. Skema relasional terdiri dari pengalaman dengan diri sendiri, orang lain, 

dan hubungan interpersonal, serta pengetahuan tentang bagaimana berinteraksi dalam hubungan manusia. Informasi 

ini memberikan gambaran tentang hubungan berdasarkan pengalaman Anda sendiri dan memandu perilaku Anda 

dalam hubungan tersebut. Komunikasi dalam keluarga diapresiasi dalam bentuk dan formula yang jelas. Dalam 

komunikasi keluarga dijelaskan bahwa keluarga membentuk dan mempertahankan pola komunikasi yang berbeda-

beda. Salah satu cara untuk mengetahuinya secara teoretis adalah dengan mengelompokkan berdasarkan tipe atau tipe 

keluarga. Ada dua perspektif yang membedakan bagaimana keluarga berkomunikasi dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap keluarga, yaitu orientasi percakapan dan orientasi kesesuaian (Fitzpatrick & Ritchie, 2002). 

 

C. Ibu 

Ibu berperan sangat penting dalam keluarga, termasuk dalam bidang kesehatan dan penyakit, terutama dalam 

pencegahan kekerasan seksual. Ibu adalah pilar terpenting dalam keluarga. Peran ibu yang bersangkutan adalah 

berperan sebagai pengambulan keputusan, pendidik, pembimbing dan perawat (Friedman et al., 2010). 

 

D. Remaja 

Remaja merupakan masa peralihan, tingkat pencarian identitas diri, dan masa yang aling berat (Hurlock dalam 

Melati, 2010). Remaja merupakan individu yang akan mulai memasuki masa dewasa dengan menentukan jati diri. 

Namun, pada masa remaja ini, seseorang dapat dengan mudah tererumus ke dalam penyimpangan sosial (Wulandari, 

2019). 

 

E. Perempuan 

Secara etimologis, wanita diartikan sebagai manusia, perempuan dewasa. Penggunaan kata wanita berasal dari 

Bahasa sansekerta yang berarti <yang diinginkan kaum laki-laki’. Makna istilah perempuan yang demikian jelas 
menempatkan perempuan pada peran yang pasif dan tidak bersaya, tanpa peran apapun selain sekedar <melengkapi 
laki-laki. 

 

F. Kekerasan Seksual 

Menurut (Mboiek dan Stanko, dalam Fuandi, 2011), kekerasan seksual adalah tindakan laki-laki terhadap 

perempuan dalam kegiatan seksual yang tidak mendukung perempuan sebagai korban. Kekerasan seksual sendiri juga 

didefinisikan sebagai perilaku yang mengarah pada isu gender, berupa perkataan atau tindakan tanpa persetujuan 

korban, penghinaan atau eksploitasi terhadap korban. Dengan kata lain, kekerasan seksual dapat berupa kata-kata atau 

lelucon yang eksplisit secara seksual, memperlihatkan bagian tubuh atau gambar yang eksplisit secara seksual, 

menyentuh bagian tubuh atau bahkan memaksa melakukan hubungan seks (Lazzarni, 2011). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian menurut (Sugiyono, 2016) pada dasarnya adalah suatu metode ilmiah untuk mengumpulkan 

data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, diperlukan metode-metode terkait 
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untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Metode kualitatif menurut Sugiyono adalah penelitian yang digunakan untuk 

meneliti objek yang alamiah dimana peneiti sebagai alat utamanya. Penelitian ini menggunakan paradigma 

Konstruktivisme. paradigma konstruktivisme ini adalah cara memandang kompleksitas dunia nyata. Paradigma 

konstruktivisme adalah sesuatu yang bermakna secara konstektual, valid dan masuk akal. Paradigma ini bersifat 

normatif, menunjukkan kepada praktisi apa saja yang harus dilakukan tanpa melibatkan pertimbangan eksistensial 

atau epistemologis yang panjang (Mulyana, 2013). Peneliti ingin memperoleh perkembangan pemahaman yang 

membantu proses penafsiran suatu peristiwa. Dan paradigma konstruktivisme dihasilkan dari narasumber atau 

informan, sehingga menghasilkan bentuk struktur atau realitas yang terjadi pada individu. 

Subjek penelitian ini adalah seorang ibu yang memiliki anak remaja berusia 11 sampai 19 tahun yang bertempat 

tinggal di Kabupaten Sukabumi. Objek penelitian ini berupa peran komunikasi dengan memfokuskan sebagai peran 

komunikasi ibu dalam mengedukasi anak remaja terhadap kekerasan seksual. Penentuan lokasi dalam penelitian ini 

didasarkan atas beberapa pertimbangan teknis dan kerangka penelitian. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah 

di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Tepatnya di Kampung Coblong, Desa Talaga, Kecamatan Caringin Kabupaten 

Sukabumi. Lokasi ini dipilih karena Kabupaten Sukabumi termasuk kedalam kasus kekerasan seksual tertinggi di 

Jawa Barat. Tidak hanya itu karena Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah yang memiliki tingkat ekonomi 

golongan menengah kebawah, kondisi seperti itu adalah salah satu pemicu dalam kekerasan seksual. Peneliti memilih 

untuk menggunakan dua jenis informan, yaitu informan kunci dan informan ahli. Untuk informan kumci dari 

penelitian ini adalah seorang ibu yang memiliki anak remaa perempuan dengan tingkat ekonomi mengengah kebawah. 

Untuk informan pendukung dari penelitian ini adalah remaja perempuan berusia 11 sampai 19 tahun. Kemudian, untuk 

teknik keabsahan data dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan triangulasi sumber sebagai teknik keabsahan 

data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menguji kredibilitas data dengan beberapa sumber melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebelum disajikan data akan di reduksi lalu disimpulkan untuk diverifikasi 

keabsahan data tersebut. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Orientasi Percakapan menjelaskan pencegahan kekerasan seksual yang disampaikan oleh ibu pada remaja 

membentuk komunikasi dua arah, komunikasi dua arah ini adalah bentuk komunikasi yang efektif guna penyampaian 

pencegahan seksual pada remaja. Ibu sepakat bahwa dalam peran percakapan ini perlu adanya proses penyampaian 

edukasi seks, keterbukaan ibu, dan peran ibu. Dalam penelitian ini peran komunikasi ibu dan remaja ini memiliki 

percakapan mengenai seksualitas nya tinggi, karena ditandai dengan adanya waktu interaksi yang tidak terbatas, bebas 

mengutarakan topik yang tidak terbatas. 

Dalam Orientasi Kesesuaian ini didapatkan hasil yang beragam mengenai hal ini dengan adanya sikap, kebiasaan 

perilaku dan pengambilan keputusan. Dalam aspek ini adanya peran tindakan yang ibu berikan dalam kelangsungan 

hidup remaja.. Karena proses komunikasi ibu menerapkan sikap kesetaraan anggota keluarga, dimana anak-anak 

terlibat dalam pengambilan keputusan sehingga orangtua menyadari bahwa kemandirian anak menjadi hal penting 

untuk mendorong pertumbuhan. 

Dari Orientasi Percakapan dan Orientasi Kesesuaian menghasilkan verbal dan non verbal. Dan juga menghasilkan 

pandangan remaja pada pencegahan. Pandangan remaja ini muncul dari kategori sikap remaja dalam pencegahan 

kekerasan seksual yang diberikan oleh ibu, yaitu remaja merasa malu untuk berdiskusi dengan ibu, tetapi remaja tetap 

mengikuti arahan yang terbaik dari ibu nya.  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Percakapan Dalam pencegahan kekerasan seksual, peran komunikasi ibu dan remaja perempuan melalui peran 

percakapan dikeluarga melalui proses penyampaian edukasi seks dengan tidak menekan anak. Lalu adanya kepedulian 

ibu dengan berperan untuk menyampaikan kewaspadaan, anak bebas memberikan pendapat, dan menanyakan 

aktivitas anak diluar. Lalu terakhir ada peran ibu dengan memberikan arahan terbaik, dan ibu memposisikan sebagai 

teman cerita. Sementara dalam peran kesesuaian dikeluarga melalui menanamkan nilai agama dan nilai etika dalam 

pencegahan kekerasan seksual. Menanamkan aturan di dalam rumah dan diluar rumah dalam pencegahan kekerasan 

seksual dengan memperbanyak mengikuti kegiatan positif. dan terakhir cara menyelesaikan konflik dengan cara tidak 

membesarkan masalah, dan hanya memberikan solusi tetapi membiarkan anak untuk mengambil keputusannya agar 

anak mempunyai kemandirian dalam pengambilan keputusan. Dari peran ibu melalui percakapan dan kesesuaian 
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munculah verbal dan non verbal. Lalu menghasilkan juga pandangan remaja perempuan pada pencegahan kekerasan 

seksual. 

 

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mendalami data dan 

referensi yang sesuai pada ranah Ilmu Komunikasi khususnya pada Komunikasi Keluarga. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan temuan-temuan baru yang menarik agar penelitian dengan 

ranah komunikasi keluarga ini bisa terus berkembang. 

 

2. Saran Praktis 

a. Berdasarkan hasil penelitian, para ibu disarankan agar selalu membekali anak remaja nya dengan berbagai 

informasi dan pengetahuan mengenai pencegahan kekerasan seksual agar mereka dapat memahami nya dengan 

jelas dan benar. Dan menerapan orientasi percakapan dan kesesuaian agar selalu memperhatikan dan mengasih 

arahan kepada anak remajanya. 

b. Bagi remaja, diharapkan selalu terbuka kepada ibu nya agar mendapatkan informasi yang detail mengenai 

pencegahan kekerasan seksual, supaya terhindar dari kasus tersebut. 
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